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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi yang diterapkan pada perusahaan 

Distributor Electric Mart Sebagian besar telah sesuai dengan PSAK No.14.  

1. Sistem pencatatan persediaan diterapkan Perusahaan Distributor Electric 

Mart adalah sistem periodik atau menggunakan perhitungan fisik.  Pada 

sistem pencatatan periodik hanya melakukan pemeriksaan setiap akhir 

periode akuntansi serta mencatat semua transaksi dengan mendebet 

pembelian pada utang usaha. Namun kelemahan metode ini adalah tidak 

dapat mengetahui jumlah persediaan setiap saat karena hanya dapat 

dilakukan setiap akhir periode.  

2. Metode penilaianan persediaan menggunakan metode LIFO cenderung 

menghasilkan harga pokok penjualan yang lebih rendah, menyebabkan 

laba perusahaan meningkat, hal ini berdampak pada pajak yang 

dibebankan oleh perusahaan lebih tinggi. Sebaliknya, jika menggunakan 

metode FIFO menghasilkan harga pokok penjualan yang tinggi, 

menyebabkan laba perusahaan menurun, hal ini pajak yang dibebankan 

oleh perusahaan akan lebih rendah.  

3. Dalam mengukur persediaan diukur berdasarkan harga pokok pembelian 

dari supplier ditambah 10% dari persediaan tersebut untuk menentukan 

harga jual. Pengakuan persediaan barang dagang pada perusahaan 
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Distributor Electric Mart diakui ketika barang tersebut sudah sampai di 

Gudang. Dalam penyajian persediaan Perusahaan Distributor Electric 

Mart dilaporkan pada laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi.  

5.2 SARAN  

Berdasarkan kesimpulan diatas yang telah diuraikan peneliti 

mencoba untuk memberikan saran yang dapat menjadi bahan refernsi bagi 

peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Diharapkan dapat meneliti terkait informasi akuntansi persediaan yang 

lebih spesifik dengan berbagai bidang yang berbeda sehingga dapat 

diperoleh karakteristik persediaan dari berbagai bidang. 

2. Diharapkan bagi Perusahaan Distributor Electric Mart sebaiknya 

melakukan sistem pencatatan Perpetual karena dapat mengetahui jumlah 

persediaan setiap saat dan perusahaan dapat melakukan pemeriksaan 

persediaan tanpa melihat fisik persediaan. Oleh karena pencatatan 

persediaan dilakukan minimal 2 kali dalam sebulan untuk menghindari 

hal-hal yang tidak diinginkan seperti: persediaan rusak ataupun persediaan 

yang hilang. 

3. Diharapkan perusahaan menggunakan metode penilaianan persediaan 

menggunakan metode FIFO untuk mengurangi beban pajak yang tinggi. 

Namun, jika ingin menghasilkan marjin keuntungan yang lebih tinggi tetap 

mempertahankan metode yang telah diterapkan oleh perusahaan.  


